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ABSTRAK

Dalam permeriksaan terhadap tersangka yang melakukan kejahatan dan
sarsi-saksi dilakukan aleh penyidik yang bertindak sebagal interogator di
Wilayah Hukum Pollabes Padang. Penyidik menginginkan keterangan dan
petunjuk-petunjuk. seria alat bukti lainnya, tanpa mengindahkan azas
praduga tak Dersalah. Dalam prakieknya sering terjadi tindakan yang
sifatnya kurang memperhatikan hak-hak tersangka dengan safalu
menempatkan tersangka sebagar objek dalam pemeriksaan, Berdasarkan
latar belakang masalah, dirumuskan yang menjadi permasalahan
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan teknik dan taktik inferogass
ternadap tersangka serta hak-hak tersangka dalam Interogas/ kendala-
kendala dalam proses pemerksaan dengan menggunakan  teknik
interogasi terhadap lersangka. Dalam penulisan skripsi ini, penulis
melzkukan penelitian secara yundis empins yaitu beritik tolak dan dats
primer. Untuk mendapatkan data sekunder penulis menggunakan studi
kepustakaan, sedangkan untuk mendapatkan data prmer penulis
melakukan wawancara langsung ke bagian Reskdm vyang  ada
hubungannya dengan pokok permasaizhan, Terhadap data yang sudah
didapai dianalsis secara hualifalif, dengan tidak menggunakan angka-
angka. Berdasarkan hasil penelitian lapangan dapal disimpulkan bahwa
sebelum pihak penyidik yang bertindak sebagai Interogator melakukan
imterogas! dalam perkara pidana, maka pihak penyidik harus
mempersiapkan urutan-urclan yang akan di inferogasi menentukan
ruangan inlercgasi serta  menyiapkan kebutuhan nferogasi  yang
diperivkan dalam proses pemariksaan, Kendala-kendala dalam proses
pemeriksaan dengan menggunakan teknik inferogasi terhadap tersangka
Di Wilayah Hukum Poltabes Padang adalah tidak adanya ruangan khusus
(ruangan tertutup) untuk melakukan inferogasi. Ruangan inferogasi harus
bersifat khusus dan bebas dari gangguan, sehingga tidak ada gangguan
yang dapat mengalihkan perhatian orang yang di inferogasi, keterangan
lersangkal saksi dalam memberkan jswaban atau kelerangan sering
bertelit-belit, sering menggunakan kafa-kata sumpah, s=ering tidak
mengerti apa yang ditanyakan dan dimaksud oleh interogator, sering
marubah-rubah jawaban, ragu-ragu dan kurang lancar.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di Indonesia tugas Kepolisian dalam mengungkapkan suatu
kejahatan dalam proses peradilan pidana disebut dengan  polisi
paradilan, palisi rahasial Reserse yang tugasnya yaitu menegakkan
hukum pidana, mencan pelaky, mengumpulkan bukti - bukii yang
akan o proses di pengadilan. Penegak hukum yang identitasnya
kepalisian/ Reserse dalam melakukan tugas untuk mencari pelaku dan
mangumpulkan bukii-bukt manggunakan beberapa metode dan aturan
yang berdasarkan KUHAF
Salah satu metode dan aturan yang itu adalah {eknik dan taktik
interogasl. Teknik dan taklik mferogast dilakukan setelah pelaku
lertanakap dan di tahan melalu upaya paksa yang ada dalam KUHAP.
Akan telapi penegak hukum dalam melakukan interogas:, masih
ditemui adanya pihak Kepolisian yang tidak mengindahkan ketentuan
yang terdapat dalam KUHAP farutama yang berhubungan dengan hak
tersangka terdakwa
Fihak-pihak yang tidak mengindahkan itu dapat di ilustrasikan
sebagal pihak yang tidak melaksanakan feknik interogasi sebaga
contoh kepolisian sebagal pihak penyidik kadangkala dalam prakisk

lidak melakukan teknik nterogas. Begitu juga penyidik fainnya seperti



FFMS karena beranggapan, kasus vang sedang ditanggani lidak
meambutuhkan interogas

Alasannya adalah  karena sarana dan  prasarana  tidak
memunakinkan dengan hal tersebut Pemerksaan yang dilakukan
terhadap pelaku kejahatan, terhadap saksi cleh penyidik dengan
twjean untuk menginginkan keterangan dan memperoleh alat bukii
lainnya  serla mencar  kebenaran keteribatan  tersangka dalam
peristiwa pidana, kadangkala para penydik dalam  melakukan
pemeriksaan sering meangabaikan dan tanpa mengindahkan asas
praduga tak bersaiah.

Hal i terihat banyaknya pemeriksaan yang dilakukan melalu
teknik inferogasi mengalami permasalahan sebagal contoh dalam
melakukan interogas! fersangkalsaksi memberikan keterangan vang
berbelit-belit dan barkata bohong,

Tugas dan kewajban penyidik adalah melakukan interogas
repada lersangka dan para saksi, Dalam melakukan inferogasi
panyidik harus memperhatikan pedoman dan metode pemeriksaan
antara lain:’

a. Informasi {information), yaitu menyidik dan mengumpulkan
keterangan-keterangan sera bukti-bukti yang terutama dapat
diparaleh  dangan  mengolsh tempat  kejahatan  secara
sistematis

'R Sowsile, Tekmit dan Takiik Penveliditan Pevkare Kriminif, Dolitea, Bogos, 1980
W, 35



b. Intercgasi (lntercgation), yaitu memenksa dan mendengar
keterangan-keterangan yang dicurigai dan saksi-saksi yang
ditemui di tempat kejadian tersebut

£, Instrumentanum, yaitu dengan memakai alai-alat teknik untuk
menyelidiki parkara seperti photografi, mikroskop  atau
dilaboratorium

Tujuan darn penyidik bukanlah mencar kesalahan tersangka
melainkan semata — mata untuk mencan keadilan, mencari kesalahan
atas perpbuatan yang dilakukan oleh tersangka den karena ilu pula
seringkali menimbulkan kesempatan hagi pemenksaan yang sadistis
untuk  menggunakan kekuatan fisik dan  pada seharusnya
menggunakan akal sehat

Berdasarkan pandangan kominologr fersebut maka pihak
penyidik harus dibekali teknik dan taktik inferogasi dengan tujuan
untuk menghindari aspek yang bersifat sadistis apabiia dihubungkan
dengan sistem  pemerikssan yang perlu  kiranya penyidik
memperhatikan teknik dalam inferogasi

Oieh karena hal tersebut diatas penulis tertarik untuk membahas
suatu karya iimiah yang berbentuk skripsi dengan judul :

‘TEKNIK DAN TAKTIK INTEROGAS! DALAM PEMERIKSAAN
PADA TAHAFP PROSES PENYIDIKAN TERHADAP TERSANGKA"

(Studi Kasus Di Wilayah Hukum Poltabes Padang)

ol o717 Bowengan, Penyidikan Peckara Podana dan Telonk bnterogas, Colakan
Ketipn Pradaye Pararmza, Jakeria, 1989, him 58
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Fihak penyidik sebagai inferogafor melakukan interogasi dalam
perkara pidana, maka pihak penyidik harus mempersiapkan dan
manentukan urutan-urutan yang akan di inferogasi, menentukan
ruangan ferogasi serfa menyiapkan kebuluhan inferogasi yang
diperiukan dalam proses pemeriksaan

Dalam melakukan interogasi harus adanya barang bukti, karena
barang bukli merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan dalam
proses pemeriksaan yang harus dipersiapkan teriebih dahulu
seperll barang-barang bukti yang ditunjukkan kepada tersangka
atau saksi misalnya dokumen-cokumen, surat-surat dan alat-aiat
yang dipakai dalam melakukan kejahatan seria barang-barang bukli
lainnya yang ada hubungannya dengan perkara yang diperiksa
Pada melakukan pemeriksaan teknik dan taktik interogasi yang
harus dimiliki oleh seorang penyidik Polri adalah percaya pada din
sendin, mempunya kemampuan menghadapi orang lain, tidak
lekas terpengaruh, sabar, berbadan sehat, tekun, ulet dan dapat

mengambangkan inisiatif

. Kendala-kendala vang ditemw penyidik dalam melakukan

interogasi  di Wilayah Hukum Poltabes Padang dalam

melaksanakan interogasi tidak ada ruangan khusus (ruangan



tertutup) untuk melaksanakan interogas. Ruangan inferogasi harus
bersifat khusus dan bebas dan gangguan, sehingga lidak ada
gangguan yang dapat mengalbhkan perhatian orang yang d
interogasi dan juga kurangnya kemampuan penyidik yang bertindak
sebagal inferogator dalam pelaksanaan interogas: terhadap

tersangka

B. Saran

1:

Diharapkan kepada Kapoltabes Padang untuk membuat ruangan
khusus yang bebas dan gangguan dan memiliki jendela yang
tinggi, sehingga lidak ada gangguan yang dapat mengalihkan
perhatian orang yang di inferogasi. Kemudian juga diharapkan
kepada pihak pimpinan Pollabes Padang untuk dapat memouat
ketentuan berupa farangan bagi anggotal pegawar yang keluar
masuk ruangan nterogasi Kecuall memang disengaja  atau
direncanakan dalam teknik dan takiik inferogasi serla orang -
grang yang mempunyal kepentingan.

Diharapkan agar pihak penyidik di Wilayah Hukum Poltabes
Fadang dalam melaksanakan interogas) pelaksazan perkara
pidana lebih memaham ketentuan Undang-undang yang berlaku,
agar nanltinya lidak teradi  kesalahan dalam  melakukan
pemeriksaan atau proses pemeriksaan perkara pidana yang dapat
melanggar hak-hak tersangka. Kemudian juga sangat diharapkan

agar para penegak hukum dalam melaksanakan inlerogasil



pemeriksaan agar tidak bertindak sewenang-wenang terhadap
tersangka apa lagl melakukan kekerasan fisik yang lidak sesuai
dengan hukum yang berlaku

Diharapkan agar pihak penyidik di Wilayah Hukum Polizbes
Padang dapat memberikan conioh yang baik sebagar aparat
hukum misainya dalam melakukan inferogasi atau pemeriksaan
terhadap tersangka penyidik harus bersikap bailk, ramah dan
bersahabat serta tidak memperiihatkan sikap yang arogan terhadap
tersangka, sehingga demikian kebenaran yang hendak di capai

dapat benar-benar terwujud.

o
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